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menjaga tradisi mereka, termasuk upacara Rambu Solo', sebagai gaya hidup
yang turun-temurun. Rambu Solo', juga dikenal sebagai ritual kematian suku
Toraja, didasarkan pada keyakinan leluhur mereka, yang diperintah oleh
filsafat "Aluk Todolo". Upacara sakral ini, yang integral dalam budaya Toraja,
menuntut sumber daya dan partisipasi yang signifikan dari keluarga, sering

kali mengakibatkan prioritas lebih tinggi dibandingkan pendidikan dan masa

Keyword: depan anak-anak mereka. Di tengah Rambu Solo', beberapa keluarga tertentu,
Dukungan sosial terutama yang berjuang mempertahankan status sosial mereka, berhadapan
Motivasi berprestasi dengan dilema mendukung pendidikan anak-anak mereka. Penelitian ini
Mabhasiswa Toraja bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial

orang tua yang melakukan pesta adat Rambu Solo’ dengan motivasi
berprestasi mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 69 sampel yang
menggunakan teknik purposive sampling dilakukan dengan metode kuantitatif
dengan desain korelasional . Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif signifikan yang normal antara dukungan sosial orang tua yang
melakukan pesta adat Rambu Solo’ dengan motivasi berprestasi mahasiswa.
Berdasarkan hasil uji perhitungan korelasi dimana nilai kolerasi sebesar 0,441
dapat dikatakan signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima. Dengan demikian, motivasi berprestasi mahasiswa akan
meningkat apabila dengan banyaknya dukungan sosial orang tua yang di
rasakan.
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Pendahuluan

“Belanna ada’ri taditandai, belanna sangka’ri ta di paele”, apabila diartikan kedalam bahasa Indonesia berarti
karena adat kita dikenal, karena budaya kita dihormati. Falsafah hidup masyarakat Toraja yang selalu
terkenang dan selalu dijunjung tinggi di dalam hidup bermasyarakat secara turun temurun hingga saat ini.
Budaya yang merupakan identitas daerah yang harus dilestarikan dan dijunjung tinggi agar kebudayaan itu
tidak hilang dan menjadi warisan untuk generasi ke generasi selanjutnya. Seperti halnya di kalangan
masyarakat Toraja yang masih sangat menjunjung tinggi budaya dan adatnya, salah satunya adalah pesta adat

Rambu Solo’.

Rambu solo’ atau pesta kematian dalam adat Toraja dikenal dengan istilah aluk rambu solo’ terdiri atas

tiga kata, diantaranya aluk (keyakinan), rambu (asap atau sinar), dan solo’(turun) (Bunga et al., 2020;
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Wahyuningsih, 2018). Aluk rambu solo’ bisa diartikan sebagai upacara yang dilaksanakan pada waktu sinar
matahari mulai turun (Embon & Suputra, 2018). Upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat suku Toraja ini
berdasarkan keyakinan atau kepercayaan leluhur mereka. Keyakinan, aturan ataupun kepercayaan itu
bernama “Aluk todolo”. Aluk todolo adalah sebuah keyakinan terhadap pemujaan arwah leluhur (Guntara et
al., 2016; Limbong et al., 2021). Bagi orang Toraja, pesta Rambu Solo’ adalah sebuah kegiatan yang paling
tinggi nilainya dibanding dengan tradisi-tradisi yang lainnya. Pesta adat Rambu Solo’ adalah satu dari sekian
banyaknya aspek kehidupan yang dipercaya oleh masyarakat Toraja yang sebelumnya adalah sebagai
kepercayaan terhadap “Aluk Todolo”. Bagi masyarakat Toraja, berbicara tentang kematian tidak hanya
mengenai adat, upacara, kedudukan atau kasta, berapa banyak hewan yang akan disembelih, melainkan
berbicara tentang siri’ (malu). Alasan itulah yang akhirnya mendasari masyarakat Toraja untuk tetap
berkomitmen melaksanakan upacara tersebut. Pesta adat yang dilaksanakan ini menuntut semua keluarga dan
kerabat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini. Bagi masyarakat Toraja yang akan melakukan pesta adat ini
membutuhkan tenaga, keuangan, dan waktu yang cukup lama untuk mempersiapkannya.

Di balik pesta Rambu Solo’, terdapat akibat yang dirasakan oleh keluarga yang melaksanakannya terlebih
khusus bagi keluarga yang masih mempertahankan status sosialnya di masyarakat. Hal ini yang selalu
tertanam dalam pikiran mereka sehingga menjadikan tujuan hidupnya untuk melakukan tradisi ini, yang
kemudian mengesampingkan pendidikan serta masa depan anak-anaknya. Sebagian besar orang tua yang
seperti ini selalu mengeluh bahkan tidak ingin memenuhi kebutuhan sekolah anaknya, namun saat upacara
Rambu Solo’ akan dilaksanakan mereka akan selalu bersedia untuk ikut terlibat didalamnya (kompas, 2011).

Hasil wawancara yang ditemui saat melakukan pra penelitian mini dengan teman kos sendiri
menunjukkan, seorang mahasiswi yang berasal dari Toraja berinisial R menyebutkan bahwa, ia sempat juga
mengalami hal-hal demikian, yang mana pada saat ingin melanjutkan kuliah beliau mengalami kendala pada
keuangannya karena pada saat itu orang tuanya akan melaksanakan upacara adat untuk prosesi penguburan
nenek terkasih, sehingga sempat berpikir untuk melanjutkan pendidikannya itu di tahun berikutnya, namun
pada saat itu juga ia mendapatkan informasi dari beberapa teman-teman SMA nya yang berkuliah di UKSW
bahwa disana calon mahasiswa ataupun mahasiswa bisa melakukan dispensasi uang kuliah yang kemudian
pembayarannya bisa dicicil, sehingga Ia bisa berkuliah tanpa menunda-nunda.

Hal yang sama juga dilakukan di hari yang berbeda yaitu dengan berbincang-bincang singkat dengan 7
mahasiswa yang telah dilakukan di sekitar lingkungan tempat tinggal yang dalam hal ini adalah kos, para
mahasiswa mengakui bahwa dukungan sosial orang tua merupakan faktor dari luar yang sangatlah
mendukung untuk meningkatkan motivasi berprestasi diri mereka. Dukungan sosial orang tua diberikan
melalui beberapa bentuk, orang tua memberikan semangat, memberikan dukungan dalam bentuk financial,
menyediakan alat belajar seperti buku yang memadai, dan terlebih lagi adalah selalu bersedia menjadi tempat
untuk anak berkeluh kesah dan memberikan motivasi, solusi, dan saran kepada anak. Pada dasarnya orang
tua pasti mengharapkan anak untuk memiliki prestasi yang tinggi, tetapi pada kenyataannya, kerap kali orang
tua mengabaikan proses belajar anak dimana tidak semua orang tua memiliki perhatian yang sama terhadap
pendidikan anaknya. Bukan karena mereka sengaja, tetapi karena sebagian besar orang tua sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing, juga dikarenakan seorang mahasiswa rantau yang kini jauh dari orang tua
mendapatkan perhatian yang kurang oleh karena jarak dan waktu yang membatasinya, sehingga banyak dari
mahasiswa yang pendidikannya terbengkalai.

Dukungan orang tua memiliki hubungan yang kompleks dengan budaya dan motivasi mahasiswa. Budaya
berperan penting dalam cara orang tua mendukung anak-anaknya dan bagaimana mereka memaknai makna
pendidikan dan prestasi akademik (Dini, 2022; Na'im & Ahsani, 2021). Misalnya, dalam budaya yang
menekankan nilai-nilai kekeluargaan dan kolektivisme yang kuat, orang tua mungkin memberikan lebih
banyak dukungan emosional dan praktis untuk membantu anak-anak mereka mencapai tujuan akademisnya.
Disisi lain, orang tua dari budaya yang lebih individualistis mungkin mendorong anak-anak mereka untuk
mandiri dan sukses tanpa memberikan banyak dukungan langsung.

Selain itu, norma-norma budaya tertentu juga dapat mempengaruhi harapan orang tua terhadap prestasi
akademis anak-anak mereka, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi tingkat dukungan yang mereka
berikan. Dukungan orang tua, baik dalam bentuk dukungan emosional, materi, atau praktis, membantu siswa
mencapai keberhasilan akademik dengan memberikan mereka kepercayaan diri dan dukungan yang mereka
butuhkan untuk mengatasi tantangan akademik (Maghfiroh & Liansari, 2024; Marhamah et al., 2023).

Hal ini juga membantu memotivasi siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara
dukungan orang tua, budaya, dan motivasi mahasiswa untuk mengembangkan strategi pendidikan yang
sensitif terhadap budaya dan mendukung keberhasilan pembelajaran berkelanjutan bagi semua mahasiswa.
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Budaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Nilai, norma, dan
harapan yang diwarisi dari budaya mereka dapat membentuk persepsi mereka tentang pentingnya pendidikan
dan prestasi akademik. Misalnya, dalam budaya yang menekankan prestasi dan keunggulan, mahasiswa
mungkin merasa terdorong untuk unggul secara akademis guna memenuhi harapan keluarga dan masyarakat.
Budaya yang menekankan nilai-nilai seperti kesederhanaan dan kepuasan pribadi menemukan motivasi dalam
mengejar pengetahuan dan pertumbuhan pribadi daripada pencapaian eksternal.

Lebih lanjut, dukungan dan harapan yang diberikan oleh lingkungan budaya dapat mempengaruhi
persepsi mahasiswa terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam pendidikan, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi motivasinya. Oleh karena itu, untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan suportif bagi seluruh siswa dengan mengakui dan menghormati keberagaman budaya, penting untuk
memahami bagaimana budaya mempengaruhi motivasi akademik mahasiswa.

Dalam menempuh pendidikan terutama pada kalangan mahasiswa, sangat memerlukan motivasi untuk
berprestasi guna memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang berhubungan dengan
keilmuannya. Motivasi berpusat dalam tiga bentuk kebutuhan, yaitu keperluan akan prestasi (need of
achievement), keperluan akan kekuasaan (need of power), serta keperluan akan afiliasi (need of affiliation)
(Anggraini, 2022; Doeze Jager-van Vliet et al., 2017). Menurut ahli motivasi yang paling penting untuk
pendidikan adalah motivasi berprestasi, dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai kesuksesan
atau memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal (Brunstein & Heckhausen, 2018;
Damanik, 2020). motivasi berprestasi merupakan tujuan dari individu agar berhasil dalam persaingan dengan
standar tinggi (Nicholls, 2017). Ciri orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah memegang rasa
tanggung jawab yang diberikan, menerima umpan balik, mendahulukan prioritas, semangat untuk bekerja,
mengerjakan tugas dengan penuh hati-hati, serta memiliki usaha untuk mengerjakan tugas dengan kreatif dan
inovatif. Menurut ahli pengertian motivasi berprestasi didefinisikan sebagai bentuk tercapainya kesuksesan
atau keberhasilan pada kompetisi dengan adanya ukuran keunggulan yang bisa seperti prestasi temannya
ataupun prestasi diri sendiri (Senko & Tropiano, 2016; Sutama & Narimo, 2017).

Motivasi itu bisa berasal dari dukungan-dukungan yang berasal dari orang-orang terdekat, dukungan itu
berupa tindakan-tindakan yang nyata seperti dukungan dalam bentuk perhatian maupun keuangan yang
sering dikenal sebagai dukungan sosial (Damanik, 2020). Dukungan sosial yang paling utama adalah dari
orang terdekat yang berasal dari orang tua, mereka memiliki hubungan yang sangat erat dengan
anaknya(Amseke, 2018). Dukungan sosial sebagai bentuk berita yang berasal dari orang yang kita cintai
melalui rasa peduli, dipandang, dan dihormati (Feeney & Collins, 2015; Suradi, 2017). Orang terdekat yang
memberikan dukungan sosial bisa memberikan manfaat yang lebih banyak dibandingkan dengan dukungan
yang diperoleh dari orang yang tidak dikenal ataupun individu yang memiliki hubungan jauh darinya.
Dukungan sosial adalah sebagai wujud interaksi antar individu yang juga termasuk dalam rasa emosionalnya,
membantu secara instrumental, memberikan informasi, dan adanya penilaian (Susanto & Marifatul Azizah,
2022; Wohn et al., 2018). Orang tua, guru, teman, dan lingkungan masyarakat merupakan sumber dukungan
sosial yang didapatkan oleh individu. Dukungan sosial yang dimaksud yaitu dukungan sosial yang mengarah
kepada motivasi berprestasi mereka, yang meliputi adanya komponen-komponen dari dukungan sosial itu
sendiri, seperti: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi,
dan dukungan jaringan sosial (Mishra, 2020; Taufik et al., 2021).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ahli menunjukkan bahwa peranan orangtua dalam
memberikan dukungan sosial terhadap anak berhubungan positif dan signifikan dengan motivasi berprestasi
(Emeralda & Kiristiana, 2018; Mishra, 2020). Dalam pengertian bahwa semakin besar dukungan sosial orang
tua semakin tinggi motivasi berprestasi anak. Dengan kata lain makin kecil dukungan sosial orangtua, makin
rendah motivasi berprestasi anak.

Selanjutnya dalam penelitian Amsake yang berjudul dukungan sosial orang tua, konsep diri dan motivasi
berprestasi mahasiswa di masa pandemi Covid 19 mengatakan bahwa penelitiannya memiliki tujuan agar
mengetahui pengaruh pada variabel yang telah diteliti (Amseke et al., 2021). Hasil yang didapatkan adalah
dukungan sosial orang tua serta selfconcept memiliki pengaruh yang signifikan pada motivasi berprestasi.
Peneliti menemukan mahasiswa dalam pendidikannya memerlukan segala bentuk dukungan yang berasal dari
luar dirinya yaitu orang-orang terdekatnya dalam hal ini adalah dukungan sosial orang tua yang memotivasi
mereka untuk berprestasi. Mahasiswa cenderung memiliki motivasi untuk berprestasi sebab timbul keinginan
untuk memiliki karir yang baik sehabis menempuh pendidikan. Peneliti memilih Mahasiswa Universitas
Kristen Satya Wacana (UKSW) yang berasal dari Toraja yang sedang mempersiapkan proses adat dan yang
tengah melakukan pesta adat rambu solo’ sebagai subjek penelitian. Berdasarkan data dari pengurus etnis
PKMST menyebutkan bahwa ada sebanyak 291 mahasiswa berasal dari toraja yang sedang menempuh
pendidikan di UKSW. PKMST merupakan singkatan dari Persekutuan Keluarga Mahasiwa Siwa Toraja yang
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merupakan sebuah organisasi etnis yang menjadi wadah berkumpulnya mahasiswa ataupun siswa yang
berasal dari Toraja yang sedang menuntut pendidikan di Salatiga secara khusus di UKSW. Data di atas
diperoleh peneliti melalui wawancara singkat menggunakan media sosial dengan ketua PKMST.

Meskipun literatur mengakui bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam membentuk prestasi
akademik mahasiswa, berbagai tradisi budaya, menyatakan bahwa dukungan keluarga berperan penting
dalam membentuk prestasi akademik mahasiswa. Kesenjangan dalam memahami bagaimana hal ini dapat
mempengaruhi dampak studi akademis terhadap kinerja akademik dan meningkatkan kinerja akademik
mahasiswa atau mengubah kinerja.

Penelitian sebelumnya cenderung tidak memberikan perhatian khusus pada tradisi lokal mengenai
dukungan keluarga dan prestasi akademik. Oleh karena itu, penelitian yang menyelidiki hubungan antara
dukungan keluarga melalui tradisi Rambu Solo dan kinerja akademik siswa sangat penting untuk memahami
peran budaya lokal dalam mempengaruhi motivasi, kinerja, dan persepsi siswa terhadap pendidikan. Jenis
penelitian ini membuka jendela baru untuk memahami kompleksitas interaksi antara faktor budaya dan
pendidikan, dan bagaimana nilai-nilai dan praktik tradisional mempengaruhi kinerja akademik dan
kesejahteraan siswa di masyarakat Toraja, dll. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih holistik
melihat dampak yang mungkin terjadi tradisi sosial.

Metode

Desain Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.
Penelitian Korelasional adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan
yang ada di antara variabel-variabel (Azwar, 2022; Curtis et al., 2016). Variabel Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel, yaitu Dukungan Sosial Orang Tua dan Motivasi Berprestasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Universitas Kristen Satya Wacana berasal
dari Toraja yang sedang mempersiapakan prosesi pesta dan dan yang sedang melangsungkan pesta adat
Rambu Solo’ sebanyak 69 orang. Batas minimal sampel layak yang dapat dijadikan sebagai suatu penelitian
adalah 30 sampai 500 orang (Sari & Indrawati, 2016). Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling.

Metode analisis data, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode analisis data berupa uji korelasi pearson. Korelasi pearson atau dikenal dengan Correlation Product
Moment merupakan pengukuran parametrik dimana dalam pengukuran tersebut akan dihasilkan koefisien
korelasi yang memiliki fungsi untuk menghubungkan kekuatan keterkaitan hubungan linear antara dua
variabel.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk
Google Form secara online kepada mahasiswa-mahasiswi UKSW yang berasal dari Toraja. Dua skala
digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu skala dukungan sosial dan skala motivasi berprestasi. Uji coba
alat ukur dilakukan melalui uji validitas, seleksi item, dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan
uji validitas isi, yang melibatkan expert judgment dari dosen pembimbing TA. Seleksi item dilakukan dengan
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor item dan distribusi skor skala menggunakan IBM SPSS
23.0 for Windows. Kriteria pemilihan item adalah nilai korelasi yang lebih besar dari 0,30. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows. Reliabilitas dianggap baik
jika koefisien reliabilitas mendekati 1,00 dan rendah jika mendekati 0,00.

Hasil dan Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan pada salah satu organisasi mahasiswa Toraja yang berada di Salatiga. Langkah
pertama yang peneliti lakukan adalah meminta izin kepada dosen pembimbing sebagai langkah awal dalam
proses penelitian ini. Izin tersebut penting untuk mendapatkan bimbingan yang diperlukan dalam perjalanan
penelitian.

Setelah mendapat persetujuan, langkah selanjutnya adalah membuat Google Form untuk mengumpulkan
data pengalaman dan persepsi anggota Organisasi Mahasiswa Toraja di Salatiga mengenai dukungan sosial
orang tua dan hubungannya dengan partai politik adat Rambu Solo dengan membuat survei tentang
kehidupan masyarakat Toraja.

Kuesioner dirancang dengan pertanyaan mendalam sesuai tema penelitian. Setelah mendapat persetujuan
dosen pembimbing, survei disebarkan melalui Instagram dan WhatsApp pada tanggal 19 Juni 2023. Meskipun
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terdapat kendala tingkat partisipasi yang rendah, kami berhasil mengumpulkan data dari 69 peserta dari
berbagai usia, sebagian besar adalah wanita berusia antara 18 dan 25 tahun. Rentang usia yang homogen ini
memudahkan analisis data karena peserta memiliki pengalaman dan latar belakang yang sama dengan
mahasiswa.

Statistik deskriptif memperlihatkan dukungan sosial orang tua Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi
bahwa 8 responden memiliki kriteria rendah dengan persentase 11.4%, 49 responden memiliki kriteria sedang
dengan persentase 70% dan 13 responden memiliki kriteria tinggi dengan persentase 18.6%.

Tabel 1 <Kategorisasi Pengukuran Skala Dukungan Sosial Orangtua>

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Rendah 8 11.4 11.4 11.4
Sedang 49 70.0 70.0 81.4
Tinggi 13 18.6 18.6 100.0
Total 70 100.0 100.0

Motivasi Berprestasi hasil statistik deskriptif berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa 7 responden
memiliki kriteria rendah dengan persentase 10%, 53 responden memiliki kriteria sedang dengan persentase
75.7% dan 10 responden memiliki kriteria tinggi dengan persentase 14.3%.

Tabel 2 <Kategorisasi Pengukuran Motivasi Berprestasi>

. Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 6 8.6 8.6 8.6
Sedang 46 65.7 65.7 74.3
Tinggi 18 25.7 25.7 100.0
Total 70 100.0 100.0

Uji Reliabilitas Dukungan sosial orang tua Pada hasil perhitungan uji reliabilitas yang diperoleh setelah
dilakukan uji reliabilitas dan seleksi aitem, dapat dilihat dari data diatas nilai reliabilitas dukungan sosial
orang tua sebesar 0,943 dari data tersebut, dapat dikategorikan reliabel karena mendekati angka 1. Uji
Reliabilitas Motivasi Berprestasi Pada hasil perhitungan uji reliabilitas yang di peroleh setelah dilakukan uji
reliabilitas dan seleksi aitem, dapat dilihat dari data diatas nilai reliabilitas motivasi berprestasi mahasiswa
sebesar 0,906 dari data tersebut dapat dikategorikan reliabel karena mendekati angka 1.

Tabel 5 <Uji Korelasi>

Correlations
Dukungan Sosial Motivasi Berprestasi
Orangtua Mahasiswa

Dukungan Sosial orangtua Pearson Correlation 1 441%**

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
Motivasi BerprestasiPearson Correlation 441** 1
Mahasiswa Sig. (2-tailed) .000

N 70 70

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan hasilnya
berhubungan antara dukungan sosial orang tua yang melakukan pesta adat rambu solo’ dengan motivasi
berprestasi mahasiswa. Berdasarkan hasil uji perhitungan korelasi dimana nilai r sebesar 0,441 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini di terima. Dengan
demikian, motivasi berprestasi mahasiswa akan tinggi apa bila dukungan sosial orang tua juga tinggi,
begitupun sebaliknya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua,
maka akan semakin tinggi pula tingkat motivasi berprestasi mahasiswa.

Motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh Brunstein & Heckhausen sejalan dengan hasil penelitian ini
dimana, motivasi berprestasi merupakan dorongan individu untuk mencapai pencapaian yang tinggi dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam prestasi akademik (Brunstein & Heckhausen, 2018). Dalam
konteks penelitian ini, hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi berprestasi mahasiswa
bisa dilihat dari pesrpektif teori yang dikemukakan ahli menekankan pentingnya rasa kepuasan psikologis
dalam memotivasi individu untuk mencapai prestasi tinggi (Ahmad, 2021; Song et al., 2015). Selain itu
dukungan sosial yang diterima juga akan memengaruhi keinginan yang tinggi untuk mencapai kesuksesan.
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Dengan kata lain, teori McClelland ini dapat membantu menjelaskan mengapa hubungan antara dukungan
sosial dan motivasi berprestasi mahasiswa begitu signifikan. Dukungan sosial dapat memengaruhi berbagai
aspek motivasi berprestasi, temasuk kepuasan, keinginan yang tinggi untuk mencapai sukses.

Pendapat Garcia-Martin dkk mengemukakan bahwa dukungan sosial, baik dalam bentuk dukungan
emosional, dukungan instrumental, maupun dukungan informasional, sangat penting dalam perkembangan
psikologis individu (Garcia-Martin et al., 2016). Teori ini menunjukkan bahwa ketika individu merasa
didukung oleh orang tua mereka, mereka cenderung mengalami tingkat kepuasan dan kesejahteraan yang
lebih tinggi. Hasil penelitian ini mendukung teori Garcia-Martin dkk, karena menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dan motivasi berprestasi pada mahasiswa.

Namun, dinamika keterkaitan hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan motivasi berprestasi
mahasiswa menjadi lebih kompleks ketika konteks budaya Toraja, Sulawesi Selatan, diambil dalam
pertimbangan. Dalam budaya ini, Rambu Solo' adalah salah satu upacara adat yang sangat penting dan
melibatkan persiapan yang rumit dan mahal (Mattingaragau et al., 2024; Sumiaty et al., 2023). Orang tua yang
terlibat dalam persiapan Rambu Solo' akan menjadi sangat sibuk, karena ini melibatkan banyak tahap dan
aspek yang berbeda, seperti persiapan fisik yang melibatkan pembangunan struktur fisik yang besar dan rumit
seperi pondok-pondok yang akan di gunakan selama pesta berlangsung, lalu mempersipakan makanan dan
minuman bagi banyak tamu, ini termasuk memotong hewan yang diperlukan untuk hidangan adat dan
memasak makanan dalam jumlah yang besar untuk menjamu para kerabat yang hadir dalam upacara pesta
adat ini. Selanjutnya yang dilakukan adalah persiapan ritual yang mencakup persiapan benda-benda ritual,
persembahan, dan pengaturan tempat untuk pelaksanaan upacara adat, dan yang terakhir adalah persiapan
logistik yang mencakup pengaturan transportas, pengadaan peralatan yang diperlukan, serta pengaturan segala
sesuatu yang diperlukan untuk kelancaran acara. Pesta adat Rambu Solo’ adalah salah satu pesta terbesar dan
terpenting dalam budaya Toraja, dan persiapan yang intens dan cermat diperlukan untuk memastikan bahwa
upacara ini berjalan dengan lancar sesuai dengan tradisi adat yang ada sehingga ini dapat berdampak pada
dukungan yang mereka berikan kepada anak-anak mereka, terutama kepada mahasiswa yang sedang mengejar
pendidikan di luar daerah (Embon & Suputra, 2018; Taufik et al., 2021).

Hasil penelitian menyoroti tantangan yang dihadapi mahasiswa yang berasal dari Toraja. Mereka
memerlukan dukungan finansial atau emosional dari orang tua mereka yang terlibat dalam persiapan Rambu
Solo'. Dalam konteks ini, hasil penelitian memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keterkaitan
antara dukungan sosial orang tua dan motivasi berprestasi mahasiswa. Hasil penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara dukungan sosial orang tua dan motivasi berprestasi
mahasiswa, khusunya mahasiswa yang berasal dari Toraja. Pemahaman yang dimaksudkan adalah tentang
bagaimana dukungan finansial dari orang tua dapat memengaruhi motivasi berprestasi mahasiswa secara
langsung. Mahasiswa yang menerima dukungan finansial dari orang tua mereka akan merasa lebih aman
secara finansial, yang dapat mengurangi stress terkait dengan biaya Pendidikan. Ini dapat memungkinkan
mereka untuk lebih fokus pada studi mereka dan mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan dari orang tua mereka memiliki motivasi
dan dorongan yang lebih tinggi untuk meraih prestasi. Mereka akan merasa terdorong untuk berprestasi
sebagai bentuk penghargaan atas upaya dan pengorbanan orang tua mereka dalam menjaga tradisi Rambu
Solo'.

Penelitian semacam ini dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana faktor-faktor sosial
dan budaya dapat memengaruhi motivasi dan prestasi akademik mahasiswa, serta bagaimana dukungan dari
orang tua dapat berperan dalam memberikan dorongan tambahan dalam menghadapi tantangan yang unik
dalam konteks budaya tertentu. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mencari hubungan ini dalam
konteks yang berbeda. Dalam penelitian yang berjudul "Dukungan Sosial Orang Tua, Konsep Diri, dan
Motivasi Berprestasi Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19," penelitian tersebut menyoroti hubungan antara
dukungan sosial orang tua dan motivasi berprestasi mahasiswa (Amseke et al., 2021). Hasil penelitian tersebut
mendukung hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa peranan orang tua dalam memberikan dukungan sosial
berhubungan positif dan signifikan dengan motivasi berprestasi mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan hasil
dalam penelitian ini, yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua yang
melakukan pesta adat Rambu Solo' dan motivasi berprestasi mahasiswa.

Selain itu, penelitian Asghar dkk juga mempertimbangkan peran orang tua dalam memberikan dukungan
sosial kepada anak-anak mereka dan menemukan hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi
berprestasi (Asghar et al., 2022). Hasil penelitian tersebut memberikan dukungan tambahan untuk temuan ini
dan memperkuat konsep bahwa dukungan sosial orang tua memainkan peran penting dalam memotivasi
individu untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.
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Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua memiliki dampak positif pada motivasi berprestasi individu.
Namun, penelitian ini memiliki keunggulan tersendiri karena mempertimbangkan konteks budaya yang khas
dalam kaitannya dengan Rambu Solo' di Toraja. Ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana dukungan sosial orang tua dapat berinteraksi dengan faktor budaya dalam memengaruhi motivasi
berprestasi mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat terus menjelajahi dinamika ini untuk memahami lebih
dalam pengaruh dukungan sosial orang tua dalam konteks yang beragam.

Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat langsung diterapkan pada populasi yang lebih luas karena
berfokus pada konteks budaya tertentu, yaitu Toraja “Rambo Solo”. Hal ini membuat sulit untuk
menggeneralisasikan hasil ini pada latar belakang budaya dan populasi mahasiswa lain. Ukuran sampel yang
digunakan dalam suatu penelitian mungkin terbatas, dan sampel yang lebih besar mungkin diperlukan untuk
meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian. Mengukur dukungan sosial orang tua mungkin memiliki
keterbatasan karena dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh responden yang berbeda.

Penggunaan metode laporan mandiri untuk mengukur dukungan sosial dapat menimbulkan bias subjektif.
Faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini, seperti pengalaman pendidikan masa lalu
dan faktor lingkungan, mungkin mempengaruhi hasil. Penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan dalam
ruang lingkup dan representasi data yang digunakan, sehingga dapat mempengaruhi keakuratan dan
penerapan hasil. Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan motivasi berprestasi mahasiswa, namun belum dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut bersifat
kausal.

Mungkin ada faktor lain yang belum dipertimbangkan yang dapat menjelaskan hubungan ini. Meskipun
latar belakang budaya yang khas dipertimbangkan dalam penelitian ini, faktor budaya lain yang tidak secara
eksplisit dipertimbangkan dalam penelitian ini juga dapat mempengaruhi hasil. Penelitian yang dikutip untuk
mendukung temuan ini mungkin memiliki keterbatasan metodologis atau kontekstualyang dapat
mempengaruhi validitas temuan.

Temuan ini dapat menjadi panduan bagi lembaga pendidikan dan keluarga dalam memahami bagaimana
mendukung mahasiswa yang menghadapi tantangan budaya dan kontekstual yang unik. Penelitian lebih
lanjut dapat menjelaskan peran khusus budaya Toraja dalam membentuk hubungan antara dukungan sosial
orang tua dan motivasi berprestasi mahasiswa.

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang hubungan antara dukungan sosial orang tua
yang terlibat dalam persiapan Rambu Solo' dengan motivasi berprestasi mahasiswa, khususnya dalam konteks
budaya Toraja. Namun, seperti kebanyakan penelitian, memiliki banyak kekurangan masih jauh dari kata
sempurna. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal populasi yang terbatas hanya di tujukan kepada
mahasiswa di Toraja yang ada di UKSW. Hasil penelitian ini sangat bergantung pada sampel yang digunakan.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak dapat dianggap sebagai
representatif dari semua mahasiswa Toraja. Selanjutnya adalah penelitian ini menggunakan analisis korelasi
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dukungan sosial orang tua dan motivasi berprestasi mahasiswa.
Meskipun ini memberikan gambaran awal tentang hubungan tersebut, pendekatan ini tidak memungkinkan
kita untuk menyimpulkan sebab akibat. Penelitian longitudinal atau eksperimen dapat membantu memahami
lebih baik dinamika sebab akibat antara dukungan orang tua dan motivasi berprestasi.

Implikasi penelitian ini terhadap dukungan keluarga dalam meningkatkan prestasi mahasiswa melalui
tradisi Ranbu Solo sangat luas. Pertama, penelitian tersebut akan mengarah pada pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana budaya lokal dan tradisi tertentu, seperti Rambu Solo, dapat mempengaruhi
pendidikan dan prestasi akademik siswa di masyarakat Toraja.

Hasil penelitian ini memberikan dasar untuk mengembangkan strategi pendidikan yang lebih peka budaya
dan mempertimbangkan peran dukungan keluarga dan nilai-nilai tradisional dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan kebanggaan dan
pemahaman mahasiswa terhadap warisan budayanya, sehingga memperkuat identitas budayanya dalam
proses pendidikan. Makna-makna ini tidak hanya relevan bagi masyarakat Toraja, namun juga dapat
diterapkan pada konteks budaya lain yang memiliki tradisi serupa dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan pendidikan inklusif dan berkelanjutan di berbagai masyarakat di seluruh dunia.

Simpulan

Dalam penelitian ini, hasil penghitungan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial orang tua yang terlibat dalam pesta adat Rambu Solo' dengan motivasi berprestasi mahasiswa
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dari Toraja. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua dalam
konteks budaya Toraja memainkan peran penting dalam memotivasi mahasiswa untuk meraih prestasi yang
lebih tinggi. Namun, perlu diingat bahwa hubungan ini mungkin dipengaruhi oleh dinamika khusus budaya
dan kontekstual. Faktor-faktor ini perlu diperhitungkan dalam upaya mendukung mahasiswa yang berasal dari
budaya Toraja yang menghadapi tantangan unik dalam perjalanan pendidikan mereka.
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